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Abstrak 
 
Pada dasarnya, setiap anak usia dini memiliki potensi untuk menjadi kreatif dan 
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun dalam bidang dan 
tingkatan yang berbeda. Kesempatan yang luas untuk berkreasi dan dukungan penuh dari 
lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam melahirkan anak dengan pemikiran 
yang kreatif. Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak dini karena dapat membantu anak 
untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. Terdapat empat hal yang menjadi perhatian 
dalam pengembangan kreativitas anak usia dini, yaitu: 1) pemberian rangsangan mental, 2) 
penyediaan lingkungan yang kondusif, 3) stimulasi kreatif, dan 4) keterlibatan orang tua. Salah 
satu metode yang dapat digunakan dalam pengembangan kreativitas anak usia dini adalah 
metode mind map. Mind map merupakan bentuk penulisan catatan yang dapat berupa gambar 
atau bersifat visual yang penuh dengan warna sehingga memudahkan anak untuk mengingat 
dan bersifat menyenangkan. Kegiatan bermain dengan metode mind map dapat membuat otak 
kiri dan otak kanan anak bekerja secara aktif dan sinergis. Pengembangan dua kelompok 
aktivitas otak secara selaras akan menghasilkan penggandaan kemampuan dasar secara sinergis 
pula. 
 
Kata-kata kunci: Mind Map, Kreativitas, Anak Usia Dini 
 
Abstract 
 
Basically, every young children have a potential to be creative and an ability to express 
themselves creatively, even in different ways and levels. A cavernous chance for creativity and 
full support from the environment give a very important role in making creative thinking 
children. Creativity is very important to be developed earlier because it can help the children 
for solving problems. There are four things that are concerned in developing early childhood 
creativity, namely: 1) giving mental stimulation, 2) giving conducive environment, 3) creative 
stimulation, and 4) parent involvement. One of method that can be used in developing early 
childhood creativity is the mind map method. Mind map is a form of writing note in picture or, 
visual form in which full of color to make the children easier in remembering and also it can 
be fun for them. Mind map method for playing activities can make children’s brain, both left 
and right brain, works actively and synergistically. Developing of two groups of brain activity 
in harmony will produce doubling the basic abilities synergistically too. 
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I. PENDAHULUAN 
Anak usia dini merupakan pribadi yang 
unik. Secara alamiah, setiap anak berbeda 
antara satu dengan lainnya, baik dalam bidang 
inteligensi, minat, bakat, kreativitas, 
kematangan emosi, maupun kemampuan 
untuk bersosialisasi. Lingkungan merupakan 
salah faktor mempengaruhi perkembangan 
inetelektual dan kreativitas anak usia dini.  
Pada dasarnya, setiap orang memiliki 
potensi untuk menjadi kreatif. Hanya saja, 
tidak semuanya mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan potensi kreatifnya. 
Sebagian orang mungkin kehilangan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi 
kreatifnya karena berada pada lingkungan 
yang kurang mendukung.  
Guillford, dalam pidatonya yang 
terkenal pada tahun 1950 menguraikan 
tentang pentingnya pengembangan kreativitas 
dalam pendidikan formal dalam upaya 
pengembangan potensi anak secara utuh dan 
bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni 
budaya. Pidato tersebut mengindikasikan 
perhatian terhadap kreativitas, termasuk 
hubungan kreativitas dan inteligensi 
(Munandar, 1999b). Kreativitas atau berpikir 
kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah. 
Kreativitas merupakan ekpresi tertinggi 
dari keberbakatan (Semiawan, 2008). Hal ini 
berarti bahwa anak usia dini yang dianugerahi 
bakat yang luar biasa akan berdampak pada 
kreativitasnya dalam memecahkan masalah. 
Semakin tinggi kreativitas anak semakin 
bagus pula kemampuannya dalam 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Samples, diperoleh bahwa orang yang kreatif 
adalah orang yang tetap mempertahankan 
kemampuan yang dimiliki sejak masa kanak-
kanak untuk menerima apa yang dipahami 
dan apa yang tidak dipahami (Suratno, 2005). 
Orang yang kreatif dapat memasuki hal-hal 
yang telah diketahui, tetapi juga terbiasa 
dengan hal-hal yang belum diketahui. 
Uraian di atas memperjelas bahwa 
kreativitas memang harus dikembangkan 
sejak usia dini. Hal tersebut dikarenakan 
kreativitas dapat membantu anak untuk 
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah. 
Untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki anak, diperlukan suatu upaya-upaya 
yang kreatif agar anak usia dini dapat tumbuh 
dengan optimal pada situasi yang 
menyenangkan. Selain itu, agar anak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir secara 
imajinatif perlu diberikan sejumlah 
pengalaman yang bermakna.  
Pengalaman yang diperoleh anak bukan 
karena intervensi dari orang tua meupun guru, 
melainkan lebih memberikan kesempatan 
kepada anak untuk melakukan secara mandiri 
dengan potensi yang dimilikinya. Dalam hal 
ini peran orang tua dan guru adalah 
memberikan stimulasi yang tepat agar anak 
mendapat pengalam langsung dalam 
mengembangkan kreativitasnya. Stimulasi 
yang baik adalah stimulasi yang melibatkan 
cara atau metode yang mudah diterima oleh 
anak.  
Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam pengembangan kreativitas anak usia 
dini adalah metode mind map. Mind map 
dapat dikatakan sebagai cara termudah untuk 
belajar melalui imajinasi dari apa yang sudah 
anak pelajari dengan cara yang alami dan 
menyenangkan.  
Fantasi atau imajinasi yang hadir pada 
masa praoprasional tampil dalam berbagai 
aktivitas anak dalam berbagai bentuk. 
Aktivitas yang dimaksud dapat berupa saat 
anak bermain, berbicara, maupun kegiatan 
yang lainnya. Semua hal tersebut merupakan 
refleksi dari kreativitas anak. Cara kerja mind 
map yang melibatkan imajinasi mampu 
mengakomodasi cara belajar anak dengan 
sistem kerja otak sehingga dapat 
meningkatkan kreativitas anak dengan cara 
yang menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dirasa 
sangat tepat apabila metode mind map dapat 
digunakan untuk mengembangkan kreativitas 
anak usia dini. Metode pembelajaran yang 
mampu melibatkan sinergisitas otak kiri dan 
otak kanan akan menumbuhkan daya 
kreativitas anak usia dini.  
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II. PEMBAHASAN 
2.1 Kreativitas  
Kreativitas berkaitan dengan 
kemampuan seseorang untuk mencipta atau 
berkreasi. Istilah kreativitas mengacu pada 
kemampuan seseorang yang mengandalkan 
kaunikan dan kemahirannya untuk 
menghasilkan gagasan, ide dan produk baru 
yang bermanfaat utamanya bagi dirinya. 
Terdapat dua unsur krestivitas, yaitu 
kefasihan dan keluwesan (Jauhary, 2019). 
Kefasihan ditunjukkan oleh kemampuan 
untuk menghasilkan sejumlah besar gagasan 
pemecahan masalah secara cepat dan tepat. 
Sedangkan keluwesan pada umumnya 
mengacu pada kemampuan untuk 
menemukan gagasan yang berbeda-beda 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
Kreativitas merupakan suatu 
kemampuan pada diri seseorang yang 
menandakan orang tersebut berpikir kreatif. 
Menurut kamus Weber, kreativitas 
merupakan suatu kemampuan bersifat ekpresi 
sebagai hasil dari imajinasi yang dimiliki 
seseorang untuk menciptakan suatu karya 
yang bersifat original (Windyariani, 2019). 
Jika setiap individu mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki pada situasi yang tepat maka 
kemampuannya untuk menjadi kreatif akan 
berkembang. 
National Advisory Committee on 
Creative and Cultural Education (NACCE) 
memberikan definisi kreativitas sebagai 
bentuk aktivitas imajinatif yang mampu 
menghasilkan sesuatu yang bersifat asli 
(original) (Suratno, 2005). Kreativitas 
merupakan perwujudan dari imajinasi atau 
manifestasi hasil berpikir seseorang. 
James J. Gallagher mengatakan 
bahwa, “Creativity is a mental prosess by 
which an individual creates new ideas or 
products, or recombines exiting ideas and 
product, in fashion that is novel to him or 
her”. Kreativitas merupakan suatu proses 
mental yang dilakukan oleh seseorang yang 
dapat berupa gagasan maupun sebuah produk 
baru atau mengkombinasikan keduanya. 
Lebih lanjut, Spriadi mengutarakan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan seseorang 
untuk mengahasilkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata yang 
berbeda dengan yang sudah ada (Rachmawati, 
2010). 
Houtz juga menekankan bahwa 
kreativitas bukan merupakan suatu bakat yang 
dianugerahkan sejak lahir, melainkan sesuatu 
yang diusahakan dengan kerja keras (Jauhary, 
2019). Kreativitas harus selalu dibarengi 
dengan latihan yang memberikan pengalaman 
kepada individu. 
Dari beberapa pengertian tentang 
kreativitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas merupakan hasil mental individu 
yang menghasilkan suatu gagasan, metode, 
maupun produk yang bersifat original dan 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 
Kreativitas dapat merujuk pada kemampuan 
menganalisa pola atau fakta-fakta yang ada 
kemudian merealisasikannya untuk 
menemukan pola baru yang dapat diterima 
oleh orang lain.  
Kreativitas sangat dekat dengan 
imajinasi. Setiap orang yang kreatif akan 
memanfaatkan imajinasi yang dimilikinya. 
Seseorang yang senantiasa mempraktikkan 
sikap yang kreatif, tekun belajar dan melatih 
imajinasi diri, maka secara perlahan-lahan 
akan mendapatkan peluang yang besar untuk 
mewujudkannya. 
Rogers menekankan bahwa sumber 
dari kreativitas adalah kecenderungan untuk 
mengaktualisasikan diri, mewujudkan 
potensi, dorongan untuk berkembang dan 
menjadi matang, kecenderungan untuk 
mengeskpresikan dan mengaktifkan semua 
kemampuan organisme (Munandar, 1999b). 
Hal tersebut menujukkan bahwa aktualisasi 
diri dan kreativitas saling berkaitan. Dengan 
berkreasi, seseorang dapat mewujudkan 
dirinya dan perwujudan atau aktualisasi diri 
merupakan kebutuhan tertinggi dalam hidup 
manusia. 
Setiap anak pada dasarnya memiliki 
bakat kreatif dan kemampuan untuk 
mengungkapkan dirinya secara kreatif, 
meskipun dalam bidang dan tingkatan yang 
berbeda. Terdapat empat hal yang menjadi 
perhatian dalam pengembangan kreativitas 
anak usia dini, yaitu: 1) pemberian 
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rangsangan mental baik pada aspek kognitif 
maupun kepribadiannya serta suasan 
psikologis (Psycological athmosphere), 2) 
menyediakan lingkungan yang kondusif agar 
anak mudah untuk mengeskplorasi dan 
mengakses segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya dengan panca inderanya, 3) peran 
guru dalam memberikan stimulasi yang 
kreatif dan sesuai dengan kebutuhan anak, 4) 
keterlibatan orang tua dalam pengembangan 
kreativitas anak (Rachmawati, 2010). Dalam 
pengembangan kreativitas anak usia dini 
diperlukan peranan dan kerjasama dari orang 
tua, guru, dan lingkungan sekitar anak. Tanpa 
adanya stimulasi yang tepat, anak tidak akan 
dapat mengembangkan kemampuan 
kreatifnya dengan maksimal. 
Pengembangan kreativitas anak usia 
dini juga dapat ditinjau dari empat aspek 
kreativitas, yaitu pribadi, pendorong, proses 
dan produk (Munandar, 1999b).  
1. Pribadi  
Kreativitas merupakan ekspresi dari 
keunikan individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Dari istilah pribadi 
yang unik inilah diharapkan nantinya 
mampu menghasilkan ide-ide baru dan 
produk-produk yang inovatif. 
2. Pendorong 
Bakat kreatif anak akan terwujud apabila 
ada dorongan atau motivasi dari diri dan 
dukungan dari lingkungan sekitarnya. 
Lingkungan dapat menjadi faktor 
pendukung dan penghambat 
pengembangan bakat kreatif anak. 
3. Proses  
Untuk mengembangkan kreativitas, anak 
usia dini harus diberikan kesempatan dan 
kebebasan untuk mengekspresikan dirinya 
secara kreatif. Dalam hal menghasilkan 
suatu produk yang kreatif, yang paling 
utama diperhatikan adalah proses kreatif 
anak saat bekerja dibandingkan dengan 
hasil akhirnya. 
4. Produk 
Produk yang kreatif dan bermanfaat dapat 
dihasilkan dari kondisi pribadi dan kondisi 
lingkungan, sejauh mana mana keduanya 
mendorong seseorang untuk melibatkan 
dirinya dalam proses kegiatan yang kreatif. 
Ayan menjelaskan, bahwa hasil riset 
menunjukkan kreativitas mulai hilang pada 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
(Rachmawati, 2010). Salah satu kajiannya 
telah mencermati kemampuan individu 
dalam memunculkan ide yang orisinal. 
Adapun hasil dari perbandingan jawaban 
“orisinal” (unik) dan “standar” (biasa) 
adalah sebagai berikut .  
 
Tabel 2.1 Tingkat Orisinalitas Berdasarkan 
Usia 
Usia Tingkat 
Orisinalitas 
>5 – 5 tahun 90% orisinal 
7 tahun 20% orisinal 
Orang dewasa 2% orisinal 
Sumber: (Rachmawati, 2010) 
 
Epstein memberikan empat cara untuk 
melatih kreativitas, yaitu: capturing, 
surrounding, challenging, dan broadening  
(Jauhary, 2019). Capturing memiliki arti 
bahwa jangan pernah melewatkan satu ide 
pun yang terlitas dalam pikiran. Setiap ide 
yang muncul perlu dicatat sebagai salah satu 
bentuk kreativitas menulis dan respon 
terhadap apa yang telah didengar dan 
diperhatikan. Surrounding memiliki arti 
bahwa ide-ide kreatif tidak begitu saja 
muncul dari dalam otak. Ide kreatif 
merupakan hasil dari interaksi dengan 
lingkungan fisik maupun sosial. 
Memperluas pergaulan dan terlibat dalam 
lingkungan yang dinamis dapat 
menghasilkan pikiran-pikiran yang kreatif.  
Challenging memiliki arti bahwa kreativitas 
sering kali muncul secara tiba-tiba saat 
menghadapi hambatan atau rintangan. 
Menantang diri dengan menyelesaikan 
masalah yang sulita dapat menghasilkan 
ide-ide yang kreatif yang tidak pernah 
terpikirkan sebelumnya. Sedangkan 
broadening  memiliki arti bahwa orang 
kreatif perlu memiliki wawasan yang luas. 
Mempelajari hal-hal yang baru dari 
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berbagai sumber akan menambah wawasan 
individu dan berdampak pada 
kreativitasnya. 
Selanjutnya, untuk mempertahankan 
daya  kreatif anak usia dini, para pendidik 
harus memperhatikan sifat natural anak 
yang menunjang tumbuhnya kreativitas. 
Sifat-sifat natural yang mendasar (rasa ingin 
tahu, rasa takjub, imajinasi yang tinggi dan 
selalu bertanya) inilalah yang senantiasa 
harus dikembangkan sehingga sifat kreatif 
anak tidak hilang. 
  
2.2 Metode Mind Map 
 Agar proses penyampaian informasi 
(materi) kepada peserta didik dapat 
dilakukan dengan maksimal, diperlukan 
penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat. Metode merupakan suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (El-Khuluqo, 2015). 
Selanjutnya, metode pembelajaran 
merupakan cara yang dapat digunakan oleh 
seorang guru  dalam menjalin hubungan atau 
komunikasi dengan peserta didik dalam 
proses belajar-mengajar. Dengan demikian, 
metode pembelajaran menjadi sarana yang 
bermakna dan salah satu faktor yang dapat 
mengefektifkan proses belajar-mengajar. 
 Terdapat berbagai jenis metode 
pembelajaran di PAUD yang sering 
digunakan oleh guru dalam upaya 
memaksimalkan aspek perkembangan anak. 
Salah satu variasi metode pembelajaran yang 
dimaksud adalah metode mind map yang 
dikemukakan oleh Tony Buzan. 
 Secara sederhana, mind map dapat 
dikatakan sebagai peta pikiran. Belajar 
dengan menggunakan konsep peta pikiran 
membantu anak untuk fokus, kreatif, dan 
dapat mengingat dengan mudah secara alami 
melalui pengenalan warna dan gambar yang 
menyengkan.  
Mind map merupakan bentuk penulisan 
catatan yang dapat berupa gambar atau 
bersifat visual yang penuh dengan warna, 
yang bisa dikerjakan oleh satu orang taupun 
sebuah tim yang terdiri dari beberapa orang 
(Buzan, 2011b). Dalam mind map, anak dapat 
menggunakan gambar yang berwarna untuk 
menggantikan kata atau tulisan dalam 
membuat sebuah catatan sehingga mudah 
untuk diingat.  
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Windura juga mendefinisikan mind map 
sebagai suatu teknis grafis yang 
memungkinkan seseorang untuk 
mengeksplorasi seluruh kemampuan otaknya 
untuk berpikir dan belajar (Windura, 2008). 
Cara belajar dengan mind map disesuikan 
dengan cara kerja alami otak manusia. Otak 
hanya mampu mengingat informasi berupa 
kata kunci dan gambar. Mind map 
menggunakan kata-kata yang merupakan kata 
tunggal biasa namun dapat menjadi kata 
kunci. Goodnough and Woods (2002) 
menemukan bahwa siswa merasa mind map 
sebagai sesuatu yang menyenangkan, 
menarik, dan memotivasi untuk belajar 
(Herdian, 2017). Hal tersebut dikarenakan 
terdapat pilihan warna, simbol, dan hanya 
menggunakan kata kunci. 
Cara belajar dengan menggunakan mind 
map mendorong anak untuk mencari kaitan 
(asosiasi) diantara informasi dan membantu 
memilah informasi dengan benar (Buzan, 
2010). Informasi yang telah dikelompokkan 
akan mudah diingat. Mind map menggunakan 
hierarki antara informasi sehingga tingkat 
kepentingan informasi juga diperhatikan. 
Dengan demikian, penggunaan metode mind 
map dapat membantu anak unuk mengingat 
materi atau kegiatan yang dilakukan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Profesor Sperry mengenai fungsi dari dua 
belahan otak mendapati bahwa otak 
cenderung memisahkan aktivitas-aktivitas 
kemampuan otak ke dalam kategori yang 
berbeda (Buzan, 2011a). Satu aktivitas 
ditangani oleh otak bagian kiri, seperti yang 
berkaitan dengan logika, angka, analisis, 
daftar, garis maupun angka dan aktivitas 
lainnya ditangani oleh  otak kanan, seperti 
yang berhubungan dengan irama, warna, citra 
(imajinasi), maupun angan-angan. Apabila 
satu belahan otak sedang “aktif” maka 
belahan otak lainnya cenderung untuk 
“beristirahat”.  
Dalam kegiatan bermain dengan metode 
mind map anak menggunakan otak kiri dan 
 40 
 
PENERAPAN METODE MIND MAP DALAM PENGEMBANGAN 
KREATIVITAS ANAK USIA DINI 
otak kanan secara aktif dan sinergis. 
Pengembangan dua kelompok aktivitas otak 
secara selaras akan menghasilkan 
penggandaan kemampuan dasar secara 
sinergis pula. Hal ini didasarkan pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tony Buzan, 
Profesor Robert Ornstein, dan Doktor Robert 
Bloch (Buzan, 2011a).  
Terdapat beberapa alasan mengapa 
mind map dapat membantu anak dalam 
belajar. Menurut Michael Michalko dalam 
bukunya yang berjudul Cracking Creativity 
(Buzan, 2008), mind map dapat: 1) 
mengaktifkan seluruh otak, 2) membereskan 
akal dari kekusutan mentan, 3) 
memungkinkan untuk fokus pada pokok 
bahasan, 4) membantu menunjukkan 
hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah, 5) memberi gambaran 
yang jelas secara menyeluruh dan terperinci, 
dan 6) memungkinkan untuk 
mengelompokkan konsep dan membantu 
untuk membandingkannya. 
Mind map adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi ke luar dari otak. Mind 
map dapat diibaratkan seperti peta rute bagi 
ingatan yang memungkinkan menyusun fakta 
dan pikiran sedemikian rupa sehingga kerja 
alami otak dilibatkan sejak awal (Buzan, 
2008). Ini berarti mengingat informasi akan 
lebih mudah dibandingkan dengan teknik 
mencatat biasa. 
 
2.3 Penerapan Metode Mind Map 
dalam pengembangan Kreativitas Anak 
Usia Dini 
Anak usia dini akan menjadi anak yang 
cerdas apabila diberikan kesempatan untuk 
mengeluarkan pikiran, ide, maupun gagasan 
yang ada dalam pikirannya dengan bebas dan 
fokus. Kebebasan berpikir dan merasakan 
keceriaan dalam belajar adalah jalan bagi 
anak usia dini menjadi kreatif dan cerdas. Hal 
tersebut tentu saja melibatkan peranan guru 
maupun orang tua dalam memberikan 
stimulasi maupun kesempatan kepada anak. 
Kreativitas menjadi aspek penting yang 
harus dikembangkan pada setiap anak usia 
dini. Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu 
dan antusias yang kuat terhadap segala 
sesuatu. Pada umumnya anak usia dini sering 
memperhatikan dan menanyakan sesuatu 
yang dilihat, didengar maupun dirasakannya. 
Ketertarikan anak terhadap benda maupun 
gejala yang ada di lingkungannya sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan 
kreativitas anak usia dini (Mulyasa, 2014). 
Masa ini sangat kritis dalam pengembangan 
kreativitas dan proses-proses intelektual 
lainnya. 
Munandar memberikan empat alasan 
perlunya pengembangan kreativitas pada 
masa usia dini (Munandar, 1999a). Pertama, 
dengan berkreasi anak dapat mewujudkan 
dirinya dan hal tersebut merupakan kebutuhan 
pokok manusia sesuai dengan teori Maslow. 
Kedua, kreativitas sebagai sebagai bentuk 
berpikir kreatif anak untuk menemukan 
berbagai cara dalam memecahkan masalah. 
Ketiga, saat anak menyibukkan diri dalam 
kegiatan yang kreatif hal tersebut dapat 
memberikan rasa puas kepada dirinya. 
Keempat, kreativitas dapat memungkinkan 
seseorang untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya. Ide-ide, gagasan maupun produk 
kreatif yang dihasilkan memberikan manfaat 
tehadap kesejahteraan hidup. 
Teori Gestalt dan teori psikometrik 
mengidentifikasi kreativitas merupakan 
kemampuan mental atau proses yang 
mendasari pikiran-pikiran kreatif (Jamaris, 
2006). Teori Gestalt menjelaskan bagaimana 
anak mampu berpikir secara kreatif dalam 
memecahkan masalah, sedangkan teori 
psikometrik berkaitan dengan kemampuan 
mental dalam mengolah informasi yang 
menjadi dasar bagi terjadinya proses kreatif.  
Kreativitas dan bakat akan bekerja 
ketika otak diberikan kebebasan dan terbuka. 
Ketika otak mencapai keseimbangan emosi, 
semua yang dilakukan akan menjadi 
sempurna dan baik (Herdian, 2017). Pada 
dasarnya otak anak sangat kreatif, hanya saja 
orang dewasa perlu menyediakan lingkungan 
yang mendukung untuk membebaskan 
seluruh potensi kreatifnya.  
Untuk meningkatkan kreativitas, perlu 
menumbuhkan suatu lingkungan pemikiran 
bagi otak yang akan membebaskan cara pikir 
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sinergisnya. Anak usia dini dapat 
menghasilkan suatu karya yang hebat apabila 
diberikan kegiatan yang melibatkan 
penggunaan otak kiri dan otak kanan secara 
bersamaan secara harmonis.  
Otak kiri dominan berkaitan dengan 
kata, angka, garis, daftar, logika dan analisa, 
sedangkan otak kanan dominan berkaitan 
dengan warna, bentuk, nada, peta, dan 
imajinasi. Mind map menggunakan huruf dan 
angka dan juga menggunakan gambar dan 
warna. Hal tersebut  berarti bahwa dalam 
kegiatan bermain dengan metode mind map 
dapat melibatkan sisi kiri dan kanan otak anak 
usia dini. Masing-masing sisi otak memberi 
rangsangan secara serentak untuk 
memperkuat sisi lainnya dengan memberikan 
potensi kreatif yang tidak terbatas. 
Selain itu, metode mind map dapat 
diterapkan dalam kegiatan bermain anak usia 
dini karena anak dapat belajar dengan 
menggunakan kata kunci berupa gambar yang 
penuh warna sehingga mudah untuk diingat. 
Anak dapat menuangkan kreativitasnya 
dalam menggambar mind map sesuai dengan 
ide dan hobinya masing-masing. 
Dalam mind map terdapat sebuah 
gagasan atau gambar sentral yang menjadi 
pusat. Gagasan utama tersebut dieksplorasi 
melalui cabang-cabang yang mewakili 
gagasan-gagasan utama, yang kemudian 
terhubung pada gagasan sentral (Buzan, 
2011b).  
Contoh penerapan untuk anak usia dini, 
misalnya tema yang diangkat adalah liburan. 
Anak dapat membuat kata “liburan” atau 
gambar pantai sebagai pusatnya. Selanjutnya 
anak-anak dapat membuat cabang-cabang 
sebagai gagasan utama ataupun sebagai sub 
gagasan. Dalam hal ini anak dapat berpikir 
secara kreatif dalam menuangkan 
pengalamannya dan mewujudkannya dalam 
bentuk sebuah tulisan maupun sebuah gambar 
yang penuh dengan warna sesuai dengan 
kreativitasnya masing-masing. Berikut ini 
adalah contoh mind map tentang liburan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Buzan, 2010) 
 
Pusat mind map mewakili ide 
terpenting. Cabang-cabang utama yang 
menyebar dari pusat mewakili pikiran-pikiran 
utama dalam pikiran anak-anak.  Gambar-
gambar atau bentuk-bentuk khusus dapat 
mewakili ide-ide yang menarik. 
 
III. PENUTUP 
Pengembangan kreativitas bagi anak 
usia dini merupakan suatu hal yang snagat 
penting. Kreativitas memberikan dampak 
bukan hanya kepada individu yang kreatif 
saja, tetapi dapat bedampak luas karena dapat 
memberikan konstribusi terhadap 
pembangunan secara umum dan 
peningkatakan kualitas diri secara khsusus.  
Kreativitas anak usia dini tidak dapat 
berkembang dengan maksimal apabila hanya 
melibatkan dorongan atau motivasi dari 
dalam diri. Pengembangan kreativitas anak 
usia dini juga perlu keterlibatakan orang tua, 
guru, maupun lingkungan sebagai motivasi 
eksternal yang mampu menyediakan sarana 
dan prasarana serta kesempatan yang luas. 
Kesempatan anak usia dini dalam 
menuangkan ide-ide, gagasan serta proses 
dalam mengahsilkan produk yang kreatif 
memerlukan upaya dan stimulasi yang 
khusus. Hal ini dikarenakan mengingat 
karakteristi anak usia dini yang unik dan khas. 
Stimulasi yang diberikan kepada anak usia 
dini dalam pengembangan kreativitas 
haruslah bersifat menyenangkan, anak terlibat 
aktif secara fisik dan mentak serta 
memperhatikan minat dan bakat masing-
masing anak. 
Metode mind map dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara dalam memberikan 
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stimulasi kepada anak dalam melakukan 
kegiatan yang kreatif. Metode mind map 
dapat menjadi jembatan bagi orang tua 
maupun guru dalam mengembangkan 
kreativitas anak usia dini. Hal tersebut 
dikarenakan anak dapat belajar dengan 
menggunakan kata kunci berupa gambar yang 
penuh warna sehingga mudah untuk diingat. 
Selain itu, anak juga dapat menuangkan 
kreativitasnya dalam menggambar mind map 
sesuai dengan ide dan hobinya masing-
masing. 
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